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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan profil pengobatan obat penyakit hipertensi di puskesmas 

Global Batudaa Kabupaten Gorontalo Tahun 2014 disimpulkan bahwa pasien 

yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak menderita penyakit hipertensi 

dengan jumlah 42 pasien (70%). Untuk kelompok usia yang paling banyak 

mengalami penyakit hipertensi yaitu kelompok usia 60-70 tahun dengan jumlah 

pasien 30 orang (50%) dan jenis obat yang paling banyak digunakan yaitu 

captopril sebanyak 40 pasien (66%). 

5.2 Saran 

1. Obat-obat hipertensi harus diperbanyak jenis-jenisnya supaya pemilihan 

obatnya lebih baik untuk pasien. 

2. Perlu adanya penyuluhan tentang hipertensi khususnya untuk pasien lansia 

supaya lebih meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pasien hipertensi ditinjau 

dari efektivitas penggunaan obat antihipertensi. 
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